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Abstract
Sensitivity to water is one of the main causes of damage to hot asphalt mixtures (HMA), HMA can be
said to be vulnerable to water if the bond between asphalt and aggregate becomes weak in the presence of
water. One type of damage that is often found in asphalt pavement is stripping (removal of aggregate
granules from asphalt) which is caused by the influence of changes in the water content of asphalt
mixture. This happens because the asphalt blanket (BTF) is thin so that it can still be penetrated by water
so that the aggregate will absorb water and release the bonds with asphalt. The addition of Low Density
Polyethylene (LDPE) plastic waste, which is known as a plastic bag, is expected to increase the resistance
of asphalt mixes to the influence of water.
This study aims to determine the effect of the addition of Low Density Polyethylene (LDPE) plastic waste
to Marshall characteristic values in AC-WC asphalt mixtures.
The results of the tests that have been carried out show that the addition of LDPE plastic waste to the
laston AC-WC mixture gives Marshall characteristic values that meet the requirements of the 2010
General Specification Revision 3 (section 6.3.3.3) for void in mineral aggregate (VMA), melting, and
Marshall Stability. While the Marshal characteristic values in the void filled with bitumen (VFB) and
Void in Mix (VIM) parameters do not meet the requirements of the 2010 General Specification Revision
3 (article 6.3.3.3).
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Abstrak

Sensitivitas terhadap air merupakan salah satu penyebab utama terjadinya kerusakan pada campuran
beraspal panas (HMA), HMA dapat dikatakan rentan terhadap air apabila ikatan antara aspal dan agregat
menjadi lemah dengan adanya air. Salah satu jenis kerusakan yang sering dijumpai pada perkerasan aspal
adalah stripping (terlepasnya butiran agregat dari aspal) yang disebabkan adanya pengaruh perubahan
kadar air campuran aspal. Hal ini terjadi karena selimut aspal (BTF) yang tipis sehingga masih dapat
ditembus air sehingga agregat akan menyerap air dan melepaskan ikatannya dengan aspal. Penambahan
limbah plastic jenis Low Density Polyethylene (LDPE) yang sehari-hari dikenal sebagai kantong plasti
kresek diharapkan akan dapat meningkatkan ketahanan campuran aspal terhadap pengaruh air.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik jenis Low Density
Polyethylene (LDPE) terhadap nilai-nilai karakteristik Marshall pada campuran aspal AC-WC.

Hasil pengujian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa penambahan limbah plastik LDPE pada
campuran laston AC-WC memberikan nilai karakteristik Marshall yang memenuhi persyaratan
Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3 (pasal 6.3.3.3) untuk parameter rongga dalam agregat (VMA),
kelelehan, dan Stabilitas Marshall. Sedangkan nilai-nilai karakteristik Marshal pada parameter rongga
terisi aspal (VFB) dan rongga dalam campuran (VIM) belum memenuhi persyaratan Spesifikasi Umum
2010 Revisi 3 (pasal 6.3.3.3).

Kata kunci : HMA, limbah plastik LDPE, laston AC-WC, Karakteristik Marshall
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PENDAHULUAN

Secara umum masalah berkurangnya masa pelayanan pada hampir seluruh jalan dapat
disebabkan oleh spesifikasi bahan dan perkerasan yang tidak sesuai, pelaksanaan yang
menyimpang, pemeliharaan yang buruk, muatan berlebih, arah jejak roda kendaraan
yang menyalur, atau kondisi lapisan tanah dasar yang lemah. Hasil peneclitian Bina
Marga yang dilakukan di Jawa Barat antara tahun 1986 sampai dengan 1993 pada
umumnya tidak memenuhi persyaratan, misalnya rongga campuran yang relative rendah

(< 2%), gradasi menyimpang dari spesifikasi serta masalah kadar aspal.

Sensitivitas terhadap air merupakan salah satu penyebab utama terjadinya kerusakan
pada campuran beraspal panas (HMA), HMA dapat dikatakan rentan terhadap air
apabila ikatan antara aspal dan agregat menjadi lemah dengan adanya air. Salah satu
jenis kerusakan yang sering dijumpai pada perkerasan aspal adalah stripping
(terlepasnya butiran agregat dari aspal) yang disebabkan adanya pengaruh perubahan
kadar air campuran aspal. Hal ini terjadi karena selimut aspal (BTF) yang tipis sehingga
masih dapat ditembus air sehingga agregat akan menyerap air dan melepaskan
ikatannya dengan aspal. Penambahan limbah plastic jenis Low Density Polyethylene
(LDPE) yang schari-hari dikenal sebagai kantong plasti kresek diharapkan akan dapat

meningkatkan ketahanan campuran aspal terhadap pengaruh air.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik jenis
Low Density Polyethylene (LDPE) terhadap nilai-nilai karakteristik Marshall pada
campuran aspal AC-WC.

Untuk memperoleh tujuan tersebut, dalam penelitian ini dipakai metode uji
laboratorium meliputi pengujian karakteristik material yang akan digunakan, membuat
benda-benda wuji, dan melakukan pengujian Marshall. Pengujian dilaksanakan di

laboratorium material Jurusan Teknik Sipil Polines.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran penelitian, maka kegiatan pengembangan

teknologi pemanfaatan limbah plastik mencakup : melakukan studi literatur dari
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berbagai sumber yang akan dijadikan sebagai dasar penelitian serta bahan materi untuk
pengembangan teknologi pemanfaatan limbah plastik, melakukan pengumpulan data
melalui pengujian laboratorium serta melakukan evaluasi dan analis terhadap data yang

sudah terkumpul.

Dalam kegiatan penelitian pemanfaatan limbah plastik untuk bahan modifikasi aspal ini,
percobaan akan dilakukan dengan metode wet process dengan cara mencampurkan
limbah plastik ke dalam aspal panas. Limbah plastik pada kadar 1%, 5% dan 10%
terhadap aspal dimasukan ke dalam aspal panas lalu diaduk sampai homogen. Untuk
mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik terhadap sifat aspal, selanjutnya
dilakukan pengujian penetrasi, titik lembek dan daktilitas. Selanjutnya dilakukan
percobaan dengan metode dry process di mana limbah plastik pada kadar 1%, 5% dan
10% dicampurkan ke dalam campuran agregat yang telah dipanaskan. Di sini limbah

plastik berfungsi sebagai fine filler dalam campuran aspal.
Tahapan Kegiatan Penelitian

Tahapan kegiatan untuk penelitian pemanfaatan limbah plastik untuk bahan perkerasan

jalan diperlihatkan pada Gambar 1
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Campuran Aspal Beton (Job Mix Formula)
Dalam penelitian ini direncanakan untuk membuat campuran aspal beton untuk jenis
Laston AC-WC (Asphalt Concrete — Wearing Course) di mana dari hasil analisa
saringan bahan didapat komposisi sebagai berikut :
CA = agregat kasar tertahan saringan No.8 = 56%
FA = agregat halus lolos saringan No.8 dan tertahan No.200 = 40%
Filler (semen) = agregat halus lolos saringan N0.200 = 4%

Nilai konstanta sekitar 0,50 -1,0 untuk AC dan HRS, dalam rancangan campuran

rencana diambil 1,0 maka didapat berat kadar aspal optimum (Pb) berikut :

Pb = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) + 0,18 (%FF) + Konstanta
Pb = 0,035*56 + 0,045*40 + 0,18*%4 + 1,0

= 5.5 %
- - m—
B s
T B
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batas atas batas bawah

ideal - = - hasil gradasi

Gambar 5.1. Kurva Gradasi Spesifikasi AC-WC

Penambahan Limbah Plastik

Penambahan limbah plastik pada aspal (metode wet process) dengan kadar 1%, %5, dan
10% dari kadar aspal optimal (KAO ) sebesar 5,5% menghasilkan karakteristik aspal
yang cenderung menjadi lebih keras dan menjadi getas. Hasil pengujian sifat aspal

ditambah limbah plastik adalah sebagai berikut :
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Tabel 3. Sifat Aspal Setelah Ditambah Limbah Plastik

Parameter / No 0% 1% > 10%
Benda Ui spesifikasi limbah | limbah | limbah | limbah
. plastik | plastik | plastik | plastik
I 40-59 (aspal pen 78,16 47 42 37,2
Penetrasi II 40) 78,33 48 41,5 40,2
(mm) Rata- | 60- 79 (aspal pen
78,25 47,5 41,75 38,7
rata 60)
I >150 90 78 71
Daktilitas 11 >150 96 82 86
Min 100
(cm) Rata-
>150 93 80 78,5
rata

Dari tabel 3 di atas ternyata didapatkan bahwa aspal dengan penambahan limbah plastik

cenderung menjadi lebih keras dan getas yang ditandai dengan menurunnya nilai

penetrasi dan daktilitas sehingga aspal dengan tambahan limbah plastik tersebut tidak

memenuhi spesifikasi sebagai bahan campuran laston.

Dengan demikian pada tahapan penelitian ini selanjutnya dilakukan pencampuran

limbah plastik dengan metode dry process, di mana limbah plastik ditambahkan ke

dalam campuran laston sebagai filler.

Penambahan limbah plastik LDPE ke dalam campuran aspal beton (LASTON) dengan

metode dry process menghasilkan nilai karakteristik Marshall sebagai berikut.

Tabel 4. Hubungan parameter Marshall vs Penambahan Limbah Plastik sebagai filler

Limbah Plastik (%)
No. Parameter Marshall Satuan | Syarat
0 1,0 5,0 10,0

1 Kepadatan ( Density ) gr/cc - 2.268 | 2.044 | 2.052 2.041
Rongga dalam agregat

2 % Min. 15 | 14,03 | 26,73 | 26,43 26,82
(VMA)

3 | Rongga terisi aspal ( VFB) % Min. 65 | 58,36 | 31,56 | 32,03 31,41
Rongga dalam campuran

4 % 3-5 5,87 18,3 17,97 18,41
(VIM)
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5 kelelehan mm 2-4 424 5,95 3,68 4,16
6 | Stabilitas Marshall kg Min 900 | 1280 | 2204 1836 1782
SIMPULAN

Hasil pengujian dan analisis yang telah dilaksanakan di atas menunjukkan bahwa
penambahan limbah plastik LDPE pada campuran laston AC-WC memberikan nilai
karakteristik Marshall yang memenuhi persyaratan Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3
(pasal 6.3.3.3) untuk campuran Lataston dan campuran Laston Limbah Plastik untuk
parameter rongga dalam agregat (VMA), kelelehan, dan Stabilitas Marshall. Sedangkan
nilai-nilai karakteristik Marshal pada parameter rongga terisi aspal (VFB) dan rongga
dalam campuran (VIM) belum memenuhi persyaratan Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3

(pasal 6.3.3.3) untuk campuran Lataston dan campuran Laston Limbah Plastik.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat diberikan saran untuk melakukan
pengujian yang sama dengan variasi penambahan limbah plastik dengan interval 1%
(0%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%) dengan metode dry process untuk modifikasi agregat.
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